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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Isu kecurangan tetap menjadi perbincangan yang intens di kalangan 

masyarakat karena setiap tahunnya jumlah kasus kecurangan di Indonesia terus 

meningkat. Menurut The Association of Certified Fraud Examines (ACFE) 

kecurangan merupakan segala tindakan yang cerdik digunakan untuk memperoleh 

keuntungan dengan cara menyembunyikan kebenaran, menipu, berbuat curang, 

atau mengelabui (Yulia et al., 2021). Hasil survei yang dilakukan oleh ACFE (2019) 

Indonesia, kecurangan yang paling banyak terjadi dan paling merugikan di 

Indonesia adalah korupsi. Berdasarkan  survei fraud Indonesia (2019) pemerintah 

merupakan lembaga yang paling dirugikan yaitu sebanyak 48.5%. dan rata-rata 

keseluruhan kerugian diatas 10 milyar akibat fraud.  

Tabel 1. 1 Survei ACFE 

 

Sumber: Association of Certified Fraud Examiners Indonesia (2019) 

Kecurangan dalam pengadaan barang dan jasa merupakan salah satu jenis 

penyalahgunaan yang sering terjadi di lingkungan pemerintah. Bentuk kecurangan 

pengadaan barang dan jasa dapat berupa penggelapan, penyelewengan, atau mark-

up harga. Hal tersebut dapat merugikan pemerintah daerah dan masyarakat, karena 

pengadaan barang dan jasa memiliki tujuan untuk menyediakan kebutuhan publik 
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dengan sumber dana dari APBN/APBD. Pengadaan barang dan jasa juga 

berdampak pada ekonomi negara dengan tujuan untuk menciptakan lapangan kerja, 

menggerakkan roda perekonomian, dan meningkatkan daya saing. Komisi 

Pemberantas Korupsi (KPK) menyebutkan pengadaan barang dan jasa dinilai 

paling rawan terjadi tindak pidana korupsi berupa suap. Sepanjang semester 1 tahun 

2023, KPK telah melakukan tiga penindakan berupa operasi tangkap tangan (OTT) 

(Hafil, 2023).  

Kabupaten Muara Enim di Provinsi Sumatera Selatan telah menjadi sorotan 

terkait kasus korupsi pengadaan barang dan jasa. Beberapa kasus korupsi 

pengadaan barang dan jasa di Kabupaten Muara Enim telah diungkap oleh Komisi 

Pemberantasan Korupsi (KPK). Pada tanggal 2 September 2019, KPK telah 

menetapkan 3 orang sebagai tersangka dalam kasus dugaan suap yang terkait 

dengan proyek di Dinas Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) 

Kabupaten Muara Enim. Salah satu tersangka, ROF, setuju untuk memberikan 

commitment fee sebesar 10%, yang kemudian berhasil memperoleh 16 paket 

pekerjaan dengan total nilai Rp130 miliar (KPK, 2019). Selain ketiga tersangka 

tersebut, KPK juga menetapkan 15 anggota DPRD Kab. Muara Enim periode 2014-

2019 dan periode 2019-2023 sebagai tersangka dalam dugaan korupsi pengadaan 

barang dan jasa di Dinas PUPR dan pengesahan APBD Kab. Muara Enim. Total 

uang diberikan ROF kepada 15 tersangka mencapai Rp3,3, miliar. Untuk Ahmad 

Yani (Bupati) menerima Rp1,8 miliar, sementara Juarsah (Wakil Bupati) 

mendapatkan Rp2,8 miliar (Nusrat, 2021). 
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Fraud hexagon merupakan hasil pengembangan suatu model yang 

menjelaskan berbagai faktor yang menjadi pendorong terjadinya kecurangan. 

Model ini berasal dari penelitian Vousinas (2019) dan terdiri dari enam faktor, yaitu 

tekanan (pressure), kompetensi (competence), kesempatan (opportunity), 

rasionalisasi (rationalization), arogansi (arrogance), dan kolusi (collusion).  

Menurut Nurlia & Hermanto (2021), tekanan (pressure) merujuk pada 

situasi di mana seseorang merasa tertekan atau terbebani oleh situasi yang sulit. Hal 

ini bisa berasal dari berbagai faktor, baik yang bersifat finansal (kebutuahn akan 

stabilitas finansial), maupun non-finansial (dorongan untuk menutupi kinerja yang 

kurang memuaskan). Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2019) 

menunjukkan bahwa adanya tekanan dapat memengaruhi perilaku individu dalam 

melakukan kecurangan. Namun, temuan yang berbeda muncul dalam penelitian 

yang dilakukan oleh Fadly et al. (2021) mengatakan bahwa tekanan tidak 

memengaruhi dalam timbulnya kecurangan laporan keuangan. Semakin 

meningkatnya tekanan, maka individu semakin berkurang dalam melakukan 

kecurangan. 

Kesempatan sering kali muncul karena lemahnya pengendalian internal 

dalam suatu organisasi, keterbukaan tersebut dapat menarik individu atau kelompok 

yang sebelumnya tidak memiliki niat untuk melakukan kecurangan. Salah satu 

faktor umum yang menyebabkan seseorang melakukan tindakan korupsi adalah 

ketiadaan atau kelemahan kepemimpinan dalam posisi-posisi kunci yang mampu 

menjinakkan korupsi (Sulistianingsih, 2023). Penelitian Kusuma et al. (2019) 

menyebutkan bahwa kesempatan memengaruhi kecurangan pengadaan barang dan 
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jasa, berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Suryandari & Pratama (2021), 

kesempatan tidak dapat memengaruhi tindakan kecurangan karena telah 

melaksanaan pekerjaan sesuai dengan fungsinya dan beban kerja yang berat, 

sehingga tidak ada peluang bagi individu untuk terlibat dalam tindakan kecurangan.  

Kompetensi (competence) mengacu pada keterampilan dan sifat-sifat 

individu yang memungkinkan mereka terlibat dalam kecurangan. Hal ini berarti 

bahwa kecurangan tidak akan terjadi tanpa ada individu yang memiliki 

keterampilan dan posisi yang memadai untuk melaksanakan kecurangan. Dengan 

kata lain, pelaku kecurangan memerlukan keterampilan dan kesempatan tertentu 

untuk berhasil melaksanakan kecurangan tersebut (Chandra & Suhartono, 2020). 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusuma et al. (2019) membuktikan bahwa 

kompetensi memengaruhi terjadinya kecurangan dalam pengadaan barang dan jasa. 

Akan tetapi, temuan yang berbeda muncul dalam  penelitian yang dilakukan oleh 

Fadly et al. (2021),  di mana peneliti menyebutkan bahwa kompetensi tidak 

memiliki pengaruh terhadap kecurangan laporan keuangan.  

Rasionalisasi (Rationalization) didefinisikan sikap pembenaran terhadap 

tindakan yang tidak etis adalah wajar dilakukan, dengan adanya sikap pembenaran 

dari indvidu yang tidak jujur akan mendukung individu tersebut bahwa tidak adanya 

tindakan kecurangan (Safitri, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Kusuma 

et al. (2019), disebutkan bahwa rasionalisasi memiliki pengaruh pada kecurangan 

akuntansi, di mana semakin tinggi tingkat rasionalisasi yang dimiliki oleh individu, 

semakin tinggi juga tingkat kecurangan akuntansi yang terjadi. Namun, hasil 

penelitian Mukaromah & Budiwitjaksono (2021) menyebutkan rasionalisasi yang 
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diproksikan oleh pergantian auditor tidak memengaruhi kecenderungan kecurangan 

dalam laporan keuangan.  

Arogansi (arrogance) dapat diartikan sebagai tindakan kesombongan dan 

egoisme dari individu yang yakin bahwa mereka dapat melakukan kecurangan 

tanpa terdeteksi, sehingga mereka memiliki keyakinan tinggi bahwa tidak akan ada 

konsekuensi atau hukuman atas tindakan kecurangan yang dilakukan (Suryandari 

& Pratama, 2021). Dari hasil penelitian Isalati et al. (2023) menyatakan bahwa 

arogansi yang diproksikan dengan CEO’s Picture berpengaruh positif terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Berbeda dengan penelitian Mukaromah & 

Budiwitjaksono (2021) menyebutkan bahwa arogansi tidak mempengaruhi 

kecurangan laporan keuangan .  

Kolusi (collusion) adalah bentuk kerjasama yang bersifat rahasia antara dua 

pihak atau lebih dengan tujuan memperoleh keuntungan tertentu. Kolusi dapat 

terjadi baik secara persuasif maupun memaksa (Apsari & Suhartini, 2021). 

Penelitian Suryandari & Pratama (2021) menyebutkan kolusi dapat memengaruhi 

kecurangan dana desa.  Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh Utami & Idayati 

(2023) menyebutkan bahwa proyek kerjasama dengan pemerintah tidak 

mempengaruhi kecurangan laporan keuangan artinya semakin besar skala 

kerjasama perusahaan dengan pemerintah maka semakin kecil tindakan kecurangan 

laporan keuangan yang semakin terjadi.  

Penelitian ini menggunakan variabel moderasi yaitu budaya etis organisasi. 

Menurut Fithriani et al. (2020), budaya etis organisasi adalah kumpulan sikap, 

perilaku, dan norma yang diharapkan dari seluruh anggota organisasi, yang secara 
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bersama-sama membentuk karakteristik budaya organisasi secara keseluruhan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Akbar et al. (2019) menyatakan bahwa  

budaya etis organisasi mampu memperkuat sistem yang ada dalam upaya 

pencegahan fraud pada pengadaan barang dan jasa. Berbeda dengan penelitian 

Aghnia et al. (2022) menyebutkan bahwa budaya etis organisasi tidak mampu 

memoderasi pengaruh moralitas individu terhadap kecurangan.  

  Penelitian ini merujuk pada penelitian Lestari & Asyik (2023) dengan judul 

“Analisis Fraud Pentagon Theory dalam Proses Pengadaan Barang Jasa Pemerintah 

(Studi Empiris pada Pemerintah Desa di Kecamatan Sekaran)”. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada terletak pada objek 

penelitiannya, pada penelitian sebelumnya objeknya adalah Pemerintah Desa 

sedangkan pada penelitian ini objeknya adalah Organisasi Perangkat Daerah  

Pemerintah Kabupaten. Kemudian dari aspek variabelnya, pada penelitian 

sebelumnya membahas fraud pentagon sedangkan pada penelitian ini membahas 

mengenai fraud hexagon dan menambahkan variabel budaya etis organisasi sebagai 

variabel moderasi karena budaya etis memiliki kemapuan untuk mempengaruhi  

cara anggota organisasi bekerja dan berperilaku, sehingga mendorong terbentuknya 

tingkah laku yang positif dan etis, serta menghindari perbuatan yang dapat 

merugikan organisasi. Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, penleliti 

merasa tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Tekanan, 

Kesempatan, Kompetensi, Rasionalisasi, Arogansi, Dan Kolusi Terhadap 

Kecurangan Pengadaan Barang dan Jasa dengan Budaya Etis Organisasi sebagai 
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Variabel Moderasi (Studi pada Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Muara 

Enim)”. 

1.2. Rumusan Masalah 

a. Bagaimana tekanan (pressure) berpengaruh terhadap kecurangan 

pengadaan barang dan jasa? 

b. Bagaimana kesempatan (opportunity) berpengaruh terhadap kecurangan 

pengadaan barang dan jasa? 

c. Bagaimana kompetensi (competence) berpengaruh terhadap kecurangan 

pengadaan barang dan jasa? 

d. Bagaimana rasionalisasi (rationalization) berpengaruh terhadap kecurangan 

pengadaan barang dan jasa? 

e. Bagaimana arogansi (arrogance) berpengaruh terhadap kecurangan 

pengadaan barang dan jasa? 

f. Bagaimana kolusi (collusion) berpengaruh terhadap kecurangan pengadaan 

barang dan jasa? 

g. Bagaimana budaya etis organisasi dapat memperkuat pengaruh tekanan 

(pressure) terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa?  

h. Bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah pengaruh 

kesempatan (opportunity) terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa?  

i. Bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah pengaruh 

kompetensi (competence) terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa?  
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j. Bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah pengaruh  

rasionalisasi (rationalization) terhadap kecurangan pengadaan barang dan 

jasa?  

k. Bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah pengaruh arogansi 

(arrogance) terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa?  

l. Bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah pengaruh kolusi 

(Collusion) terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa?  

1.3. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana tekanan (pressure) berpengaruh terhadap 

kecurangan pengadaan barang dan jasa 

b. Untuk mengetahui bagaimana kesempatan (opportunity) berpengaruh 

terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa 

c. Untuk mengetahui bagaimana kompetensi (competence) berpengaruh 

terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa 

d. Untuk mengetahui bagaimana rasionalisasi (rationalization) berpengaruh 

terhadap kecurangan pengadaan barang dan jasa 

e. Untuk mengetahui bagaimana arogansi (arrogance) berpengaruh terhadap 

kecurangan pengadaan barang dan jasa 

f. Untuk mengetahui bagaimana kolusi (collusion) berpengaruh terhadap 

kecurangan pengadaan barang dan jasa 

g. Untuk mengetahui bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah 

pengaruh tekanan (pressure) terhadap kecurangan pengadaan barang dan 

jasa 
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h. Untuk mengetahui bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah 

pengaruh kesempatan (opportunity) terhadap kecurangan pengadaan barang 

dan jasa 

i. Untuk mengetahui bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah 

pengaruh kompetensi (competence) terhadap kecurangan pengadaan barang 

dan jasa 

j. Untuk mengetahui bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah 

pengaruh rasionalisasi (rationalization) terhadap kecurangan pengadaan 

barang dan jasa 

k. Untuk mengetahui bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah 

pengaruh arogansi (arrogance) terhadap kecurangan pengadaan barang dan 

jasa 

l. Untuk mengetahui bagaimana budaya etis organisasi dapat memperlemah 

pengaruh kolusi (Collusion) terhadap kecurangan pengadaan barang dan 

jasa. 

1.4. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Penelitian dapat dijadikan pengetahuan tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi kecurangan pengadaan barang dan jasa. Penelitian ini juga 

dapat digunakan sebegai dasar untuk penelitian selanjutnya dan digunakan 

oleh organisasi untuk meningkatkan praktik pencegahan kecurangan 

pengadaan barang dan jasa.  
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dengan 

merumuskan strategi preventif untuk kecurangan dalam pengadaan barang 

dan jasa. Selain itu, juga meningkatkan pemahaman terhadap dinamika 

kecurangan dan faktor-faktor yang mempengaruhinya, sehingga dapat 

membantu dalam merancang solusi yang lebih efektif untuk mengatasi 

kecurangan tersebut.  
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